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Abstract 

 

The aim of the Vocational Revitalization is to follow up the Presidential Instruction No. 9 of 

2016, The Minister of Education and Culture clearly instructs to perfecting and aligning the 

SMK curriculum in accordance with competencies the needs of graduate users so that 

graduates have insight or attitudes competitive, such as work ethics (work ethic), 

achievement motivation (achievement motivation), mastery (mastery), competitive 

attitude (competitiveness), understanding the meaning of money (money beliefs), and 

attitudes to saving (attitudes to saving). In addition, the objectives to be achieved with 

the revitalization of this SMK are: changing the paradigm that used to only encourage the 

production of graduates without paying attention to the needs of the job market changed 

to a paradigm of looking for everything related to the job market starting from culture 

work and competencies needed in the job market and changing learning from supply driven 

to demand driven, preparing SMK graduates who are adaptable to the changing 
world to become graduates who can work, continue, and entrepreneurship, 

(Hendarman, et al, 2016:33) 
Keywords: Teacher Competency Improvement,  the Framework of Implementing 
the Prototype Curriculum  

 

Abstrak  

 

Tujuan Revitalisasi SMK menindaklanjuti Inpres No. 9 Tahun 2016, 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan secara gamblang menginstrusikan untuk 
menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum SMK sesuai dengan kompetensi 

kebutuhan pengguna lulusan agar para lulusan mempunyai wawasan atau sikap 
kompetititf, seperti etika kerja (work ethic), pencapaian motivasi (achievement 

motivation), penguasaan (mastery), sikap berkompetisi (competitiveness), 
memahami arti uang (money beliefs), dan sikap menabung (attitudes to saving). 
Selain itu tujuan yang akan dicapai dengan adanya revitalisasi SMK ini adalah 

mengubah paradigma yang dulunya hanya mendorong untuk mencetak lulusan 
saja tanpa memperhatikan kebutuhan pasar kerja berganti menjadi paradigma 

mencari segala sesuatu yang berhubungan dengan pasar kerja mulai dari budaya 
kerja dan kompetensi yang diperlukan dalam pasar kerja dan mengubah 
pembelajaran dari supply driven ke demand driven, menyiapkan lulusan SMK yang 

adaptable terhadap perubahan dunia untuk menjadi lulusan yang dapat bekerja, 
melanjutkan, dan berwirausaha, (Hendarman, dkk, 2016:33) 

Kata kunci: Peningkatan Kompetensi Guru, Implementasi Kurikulum Prototype 
 

1. PENDAHULUAN  

Peralihan visi Indonesia dari tahun 2014-2019 dimana sebelumnya arahan 
dari Presiden yaitu melakukan percepatan pembangunan infrastruktur menjadi 

prioritas dalam mewujudkan visi Indonesia tahun 2020 – 2024 dengan melakukan 
Percepatan Pembangunan SDM. Memperbaiki piramida kualifikasi tenaga kerja 
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agar terlatih, terampil, dan terserap semuanya ke dalam industri-industri. Dari 

Inpres No.9 Tahun 2016 Tentang Revitalisasi SMK dalam Rangka Peningkatan 
Kualitas dan Daya Saing Sumber Daya Manusia Indonesia, dimana ini berisikan : 

(1) membuat peta jalan pengembangan SMK, (2) pengembangan dan 
penyelarasan kurikulum, (3) inovasi pemenuhan dan peningkatan profesionalitas 
guru dan tendik, (4) kerjasama sekolah dengan dunia usaha, industri, serta 

perguruan tinggi, (5) meningkatkan akses sertifikasi lulusan SMK, (6) membentuk 
kelompok kerja pengembangan SMK dan akreditasi SMK. Presiden Jokowi 

menginstruksikan perombakan sistem pendidikan dan pelatihan vokasi, dan 
pemerintah harus melakukan reorientasi pendidikan dan pelatihan vokasi ke arah 
demand driven. Melalui Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 9 Tahun 2016, Presiden 

menegaskan perlunya revitalisasi SMK untuk meningkatkan kualitas SDM. Inpres 
tersebut menugaskan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk membuat 

peta jalan pengembangan SMK; menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum 
SMK dengan kompetensi sesuai pengguna lulusan (link and match), serta 

meningkatkan akses sertifikasi lulusan SMK. 

Manfaat dari program revitalisasi SMK ini akan mulai terasa pada 
pembangunan nasional 2020. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir 
Effendy menuturkan, 125 SMK yang dipilih untuk direvitalisasi tersebut akan 

didorong untuk melakukan perubahan dan penyelarasan kurikulum yang mengacu 
kepada dunia usaha dan industri. Pemerintah akan memenuhi kebutuhan 

profesionalitas guru dan tenaga kependidikannya. Sampai menjadi SMK yang siap 
menghasilkan tenaga terampil sesuai kebutuhan abad 21, dan meningkatkan 
standarisasi sarana dan prasarana utama, pemutakhiran program kerja sama 

industri, pengelolaan dan penataan lembaga serta peningkatan akses 
sertifikasi kompetensi. Dalam kurun 3 tahun ke depan, Kemendikbud memasang 

target mampu membangun 750 teaching factory dan technopark di SMK yang 
berfungsi sebagai rumah inovasi. (Dahlan, 2016) 

Oleh karena itu Para dosen Institut Bisnis dan Teknologi (IBT) Pelita 

Indonesia selaku civitas akademika yang memiliki kewajiban untuk melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat, turut serta mensukseskan penyelenggaraan 
kegiatan Workshop Peningkatan Kompetensi Guru Dalam Rangka Implementasi 

Kurikulum prototype untuk mewujudkan merdeka belajar pada jenjang SMK MGMP 
Akuntansi, baik sebagai pembicara, maupun sebagai panitia pelaksana.  

2. METODE  

Adapun kegiatan tersebut dilaksanakan di Kampus 2 IBT Pelita Indonesia 

Jalan Srikandi pada hari Sabtu dan Minggu (15-16/01/2022). Tercatat dari 12 
kabupaten/kota yang ada di Provinsi Riau, 10 kabupaten/kota mengirimkan 

gurunya untuk menghadiri kegiatan tersebut, yaitu Kab. Indragiri Hilir, Kota 
Pekanbaru, Kota Dumai, Kab. Rokan Hulu, Kab. Indragiri Hulu, Kab. Siak, Kab. 
Bengkalis, Kab. Kuansing, Kab. Meranti dan Kab. Pelalawan. Dengan antusiasnya 

setiap daerah mengirimkan utusannya pada kegiatan tersebut, menandai bahwa 
kegitan-kegiatan seperti ini diperlukan oleh guru-guru di Provinsi Riau. 
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Gambar 1. Peserta Kegiatan Workshop 

Kegiatan ini terlaksana berkat kerjasama yang baik antara IBT Pelita Indonesia 
dengan MGMP Akuntansi Kab. Indragiri Hilir dan Pekanbaru. IBT Pelita Indonesia 

akan terus mempertegas peran strategisnya dalam peningkatan kualitas sumber 
daya manusia di Provinsi Riau, baik bagi peserta didik, maupun bagi para guru dan 

tenaga pendidik. Tentunya hal tersebut dapat terlaksana dengan kerjasama yang 
baik antara IBT Pelita Indonesia dengan stakeholder pendidikan yang ada di 
Provinsi Riau.  

 

Gambar 2. Pembicara pada Kegiatan Workshop 
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3.HASIL DAN PEMBAHASAN  
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4. KESIMPULAN  

Secara keseluruan acara berlangsung dengan baik dan sukses. Hanya saja 
kegiatan yang dilaksanakan pada Masa Pandemi Covid-19 ini memaksa panitia dan 

peserta harus taat pada protokol kesehatan. Semoga kedepannya kondisi pandemi 
ini segera berlalu agar panitia dapat menyiapkan kegiatan yang lebih menarik dan 
kepada Panitia dapat terus menjaga kekompakan. Secara umum peserta 

menguasai dan memahami dengan baik materi yang telah di tentukan panitia. 
Acara seperti ini perlu di lakukan setiap tahun. Karena sangat membantu para 

guru untuk memahami kurikulum dan capaian  pembelajaran. 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Bersama Setelah Worksop Selesai 
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telah menaungi terselenggaranya kegiatan ini, kepada guru-guru yang telah hadir 

dan Panitia Pelaksana yang begitu luar biasa semangat dan kerja kerasnya demi 
mensukseskan kegiatan ini, yang namanya tidak dapat kami sebutkan satu 
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